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8 Abstrak 

Modifikasi Prototipe Injection Molding Double Barrel dengan 

Menggunakan Sistem Pendingin Air 

Fikri Maulana 

Program Studi Sarjana terapan Teknologi Rekayasa Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Jakarta,  Jl. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 
 

*Corresponding author E-mail address: fikri.maulana.tm20@mhsw.pnj.ac.id  

 

Meningkatnya permintaan produk plastik di Indonesia, menurut Datareksa 

Institute pada tahun 2023, meningkat sebesar 5% dalam lima tahun terakhir dan 

diproyeksikan terus meningkat sebesar 6% dalam 10 tahun ke depan. Observasi 

di laboratorium pengembangan produk teknik mesin Politeknik Negeri Jakarta 

menunjukkan beberapa kekurangan pada prototipe mesin injection molding, 

termasuk ketiadaan sistem pendingin yang efektif, yang berdampak pada 

kualitas produk dan siklus produksi yang lama. Memodifikasi prototipe mesin 

injecksi molding double barrel dengan mengintegrasikan sistem pendingin air 

pada cetakan molding. Mengatasi kekurangan prototipe sebelumnya dengan 

menambahkan sistem pendingin air yang terhubung langsung pada cetakan 

molding. Metode penelitian yang digunakan adalah metode VDI 2221 yang 

melibatkan mendesain sistem pendingin, pembuatan dan pengujian prototipe, 

simulasi CFD serta evaluasi kinerja sistem pendingin terhadap kualitas produk 

dan efisiensi siklus produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi 

pendinginan sebesar 46,97 detik dengan suhu rata rata 45,33 derajat celsius yang 

menunjukkan bahwa penambahan sistem pendingin air mampu meningkatkan 

kualitas produk secara signifikan dan mengurangi durasi siklus produksi. 

 

Kata kunci: Injeksi Molding, Air, VDI 2221, CFD. 
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9 Abstract 

Modification of Double Barrel Injection Molding Prototype 

Using Water Cooling System 

Fikri Maulana 

Bachelor of Applied Science in Manufacturing Engineering Technology, Department of 

Mechanical Engineering, Jakarta State Polytechnic, Jl. Prof. G. A. Siwabessy, UI Campus, 

Depok, 16425 

*Corresponding author E-mail address: fikri.maulana.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

 

The increasing demand for plastic products in Indonesia, according to 

Datareksa Institute in 2023, has grown by 5% over the last five years and is 

projected to continue rising by 6% over the next ten years. Observations in the 

product development laboratory of the Mechanical Engineering Department at 

Politeknik Negeri Jakarta revealed several deficiencies in the injection molding 

machine prototype, including the absence of an effective cooling system, which 

affects product quality and prolongs production cycles. Modifying the double-

barrel injection molding machine prototype by integrating a water cooling 

system into the molding mold addresses the shortcomings of the previous 

prototype by adding a water cooling system directly connected to the molding 

mold. The research method employed is the VDI 2221 method, which involves 

designing the cooling system, creating and testing the prototype, conducting 

CFD simulations, and evaluating the performance of the cooling system in terms 

of product quality and production cycle efficiency. The research results indicate 

a cooling duration of 46,97 seconds with an average temperature of 45,33 

degrees Celsius, demonstrating that the addition of a water cooling system 

significantly improves product quality and reduces production cycle duration. 

 

Keywords: Injection Molding, Water, VDI 2221, CFD. 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Latar belakang penelitian ini terjadi karena dua faktor, yaitu faktor urgensi 

dan hasil observasi di laboratorium pengembangan produk teknik mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. Faktor urgensi berdasarkan datareksa institut tahun 

2023 menunjukkan permintaan produk plastik di Indonesia meningkat sebesar 5 

persen dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Permintaan produk plastik 

diproyeksikan meningkat sebesar 6 persen dalam 10 tahun ke depan[1]. Faktor 

hasil observasi menunjukkan bahwa prototipe mesin injeksi molding di 

laboratorium pengembangan produk gedung A teknik mesin Kampus Politeknik 

Negeri Jakarta memiliki beberapa kekurangan, antara lain ketiadaan sistem 

pendingin yang optimal. Kekurangan-kekurangan ini menyebabkan hasil produk 

yang kurang baik dan siklus produksi yang lebih lama[2]. 

Berdasarkan permasalahan dan kekurangan yang ditemukan dapat diatasi 

dengan melakukan modifikasi pada prototipe mesin injeksi molding double 

barrel. Modifikasi ini melibatkan penambahan sistem pendingin menggunakan 

cairan berupa air yang terhubung pada cetakan molding. Dengan adanya sistem 

pendingin ini, diharapkan masalah-masalah yang diidentifikasi sebelumnya 

dapat diatasi, sehingga menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik 

dan siklus produksi yang efisien[3]. 

Penelitian yang berjudul ”Modifikasi Prototipe Injeksi Molding Double 

Barrel Dengan Menggunakan Sistem Pendingin Air” dapat meningkatkan 

efektifivitas injeksi molding dan mengurangi siklus produksi produk plastik 

pada prototipe mesin injeksi molding double barrel. Penelitian juga diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan teknologi sistem 

pendingin injeksi molding di masa depan dan memberikan kontribusi positif bagi 

industri injeksi molding skala kecil dan menengah di Indonesia. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ada 3 (tiga) pertanyaan dalam 

melakukan penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa metode yang digunakan dalam memodifikasi prototipe mesin injeksi 

molding double barrel dengan menggunakan sistem berpendingin air. 

2. Apakah penambahan sistem pendingin air dapat memangkas durasi siklus 

produksi mesin injection molding double barrel 

3. Bagaimana pengaruh penambahan sistem pendingin air terhadap kualitas 

produk yang dihasilkan oleh mesin injection molding double barrel 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, ada (tiga) rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa metode perancangan cocok yang digunakan dalam merancang dan 

memodifikasi prototipe mesin injeksi molding double barrel sistem 

berpendingin air? 

2. Apa spesifikasi yang cocok untuk sistem pendingin dalam memodifikasi 

prototipe mesin injeksi molding double barrel? 

3. Apa parameter pengujian agar sistem pendingin dalam memodifikasi 

prototipe mesin injeksi molding double barrel berjalan dengan baik? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian tersebut, penulis mengemukakan 2 (dua) tujuan penelitian, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Merancang dan memodifikasi prototipe mesin injection molding double 

barrel dengan sistem pendingin air untuk memangkas durasi siklus produksi, 

sehingga meningkatkan efisiensi produksi bagi industri kecil dan menengah 

yang menggunakan material polypropylene. 

2. Menentukan spesifikasi teknis yang tepat untuk sistem pendingin dalam 

modifikasi prototipe mesin injeksi molding double barrel, termasuk 

parameter seperti jenis cairan pendingin, aliran, dan kapasitas pendinginan 

yang sesuai untuk mencapai performa optimal dalam proses produksi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat penelitian yang diharapkan 

oleh penulis yaitu: 

1. Implementasi sistem pendingin air pada prototipe mesin injection molding 

diharapkan mampu memangkas durasi siklus produksi, sehingga 

meningkatkan efisiensi produksi. 

2. Dapat memberikan wawasan dan solusi baru bagi pengembangan teknologi 

injeksi molding, khususnya dalam penerapan sistem pendingin yang efisien. 

1.6 Batasan Masalah 

Pelaksanaan penelitian tersebut, penulis mengemukakan 4 (empat) batasan 

masalah, yaitu sebagai berikut. 

1. Cairan mendingin menggunakan air. 

2. Metode sistem pendingin menggunakan metode standard cooling mold. 

3. Sistem pendingin dipasangkan pada moveable platen. 

4. Elemen pemanas dipasangkan pada fixable platen. 

5. Metode durasi pendinginan menggunakan Metode Ballman dan 

Shusman. 
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6. Pengujian sistem pendingin pada prototipe tersebut yaitu durasi 

pendinginan dan suhu akhir cetakan. 

7. Penelitian ini berfokus pada sistem pendingin pada prototipe mesin 

injeksi molding double barrel. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah sebagai berikut 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang penulisan, 

rumusan masalah penulisan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, batasan 

masalah penulisan, luaran dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan mengenai kajian literatur, landasan teori, dan kajian pemikiran 

yang berkaitan dengan sistem pendingin pada mesin injeksi molding. 

BAB III METODOLOGI 

Metodologi menjelaskan mengenai diagram alir, penjelasan langkah kerja, 

dan metode dalam memecahkan masalah. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan data - data hasil penelitian, mengidentifikasi komponen - 

komponen, perhitungan perancangan, dan analisa hasil penelitian tersebut 

dibandingkan dengan hasil studi literatur. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran terhadap hasil penelitian. 
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5 BAB V 

Simpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Proses perancangan dan modifikasi sistem pendingin pada prototipe mesin 

injeksi molding double barrel menggunakan metode VDI 2221. metode VDI 

2221 merupakan metode perancangan sistematis yang digunakan untuk 

merancang produk teknik dan sistem teknik. 

Spesifikasi sistem pendingin yang optimal adalah diameter kipas yang 

digunakan ukuran 230 mm, jumlah saluran kanal pendingin yaitu 2 lubang 

dengan diameter 7 mm, dan kapasitas pompa air yang digunakan adalah 27 

liter per menit.  

Parameter pengujian agar sistem pendingin tersebut berjalan dengan baik 

adalah durasi pendinginan dan suhu akhir cetakan. Interval durasi 

pendinginan adalah 20 – 60 detik dan dan Interval suhu akhir cetakan 30 – 60 

°C. Pengujian sistem pendingin pada penelitian ini menghasilkan durasi 

pendinginan rata - rata yaitu 46,97 detik dengan suhu rata - rata 45,33 °C. Hal 

itu membuktikan bahwa sistem pendingin tersebut berjalan dengan baik dan 

berdampak pada siklus produksi produk plastik pada prototipe mesin injeksi 

molding double barrel.  

5.2 Saran 

Penulis menyarankan bahwa Penelitian ini dilakukan lebih lanjut yang 

membahas kekurangan pada sistem pendingin seperti efektifitas pengendalian 

suhu cetakan melalui cooling temperature tower dan penambahan fitur HMI 

pada sistem kendali pendingin, kontruksi mesin kurang baik, perlu diperbaiki 

permukaan cetakan dengan menggunakan mesin CNC 
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7 Lampiran 

Lampiran 1 Pemilihan desain 

 
Lampiran 2 Fabrikasi dan perakitan komponen 

 
Lampiran 3 Data penelitian sebelumnya 
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Lampiran 4 Operation Process Chart pada prototipe sebelumnya 
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